
https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i1.1588     
 

Kognitif 
Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika 
Volume- 4 No- 1 Halaman  523 – 534  

ISSN 2776-9704   P-ISSN 2776-9984 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Statistika Mahasiswa melalui Pemodelan Regresi Logistik 

Biner 

Filda Febrinita , Wahid Ibnu Zaman , Wahyu Dwi Puspitasari 

 

How to cite :  Febrinita, F., Zaman, W. I., & Puspitasari, W. D. (2024). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil 

Belajar Statistika Mahasiswa melalui Pemodelan Regresi Logistik Biner. Kognitif: Jurnal Riset HOTS Pendidikan 

Matematika, 4(1), 523 - 534. https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i1.1588  

 

To link to this artcle : https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i1.1588 

 
Opened Access Article 

 
Published Online on 16 June 2024 

 
Submit your paper to this journal 

  

https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i1.1588
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210510550758429
https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i1.1588
https://doi.org/10.51574/kognitif.v1i1.5
https://doi.org/10.51574/kognitif.v1i1.5
https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i1.1588
https://etdci.org/journal/kognitif
https://orcid.org/0000-0001-9982-8577
https://orcid.org/0009-0006-2729-3386


Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i1.1588                 Volume 4, No 1, Juni 2024, pp.523 – 534  

 

 

523 

 

 

  

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Statistika Mahasiswa 

melalui Pemodelan Regresi Logistik Biner  

Filda Febrinita1* , Wahid Ibnu Zaman2 , Wahyu Dwi Puspitasari3  

1Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknologi Informasi, Universitas Islam Balitar 
2Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidika, Universitas Nusantara 

PGRI Kediri 
3Program Studi Sistem Komputer, Fakultas Teknologi Informasi, Universitas Islam Balitar 

Article Info  ABSTRAK  

Article history: 

Received May 30, 2024 

Accepted Jun 10, 2024 

Published Online Jun 16, 2024 

 Statistika merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang 

mempunyai peranan penting dalam bidang teknologi informasi 

sehingga statistika diintegrasikan dalam kurikulum Program Studi 

Teknik Informatika sebagai salah satu mata kuliah wajib. Berdasarkan 

observasi dan wawancara diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil 

belajar statistika dan kompetensi mahasiswa dalam melakukan fungsi 

pengolahan dan analisis data masih rendah. Selain itu, kemandirian 

mahasiswa dalam belajar kurang dan dosen mempunyai keterbatasan 

dalam mengidentifikasi kesulitan belajar mahasiswa karena waktu 

belajar yang terbatas. Oleh karena itu, hasil belajar statistika 

mahasiswa dianalisis menggunakan model regresi logistik biner 

dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar tersebut. Penelitian dilakukan terhadap 72 mahasiswa 

yang mengambil mata kuliah statistika. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemodelan hasil belajar statistika siswa memiliki tingkat 

kesesuaian sebesar 86,1%. Pemodelan memberikan informasi bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar statistika meliputi 

kemandirian belajar, kemandirian dalam menyelesaikan tugas atau 

soal matematika, dan durasi saat belajar matematika. Ketiga variabel 

tersebut berpengaruh positif dan berbanding lurus terhadap hasil 

belajar statistika. Selain itu, variabel durasi belajar merupakan variabel 

yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap hasil belajar 

statistika karena mempunyai nilai odd ratio paling besar 
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Pendahuluan 

Statistika merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang mempunyai peranan 
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statistika dapat digunakan dalam analisis data sistem informasi geografis, sistem informasi 

manajemen, dan sistem informasi akuntansi. Statistika dapat mengintegrasikan banyak 

informasi untuk menciptakan suatu nilai yang mewakili sekumpulan data. Ini membuat 

database menjadi mudah. Data GIS dapat dihasilkan dengan menyediakan beberapa sampel dan 

nilai distribusinya yang telah dihitung dengan baik. Selain itu, statistik membantu memfasilitasi 

permasalahan sistem informasi di bidang akuntansi dan manajemen, seperti ekonomi, 

perbankan dan bisnis atau industri (Bina, 2020). 

Mengingat pentingnya peran statistika maka keilmuan ini telah diintegrasikan pada 

kurikulum program studi Teknik Informastika Unisba Blitar sebagai salah satu matakuliah 

dasar yang wajib ditempuh mahasiswa. Dengan mempelajari statistika, diharapkan mahasiswa 

mampu memahami dan mempraktekkan segala sesuatu yang berhubungan dengan proses 

pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, serta penarikan kesimpulan dari hasil analisa 

data tersebut. Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan Dosen 

pengampu matakuliah statistika serta beberapa mahasiswa Prodi TI Unisba Blitar yang telah 

menempuh matakuliah statistika, diperoleh beberapa informasi yaitu: (1) rata-rata hasil belajar 

statistika masih rendah, yaitu 29 dari 54 mahasiswa memperoleh nilai dibawah 70, artinya  

53,7% mahasiswa mendapat nilai dibawah kategori B;  (2) mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

menempuh skripsi seringkali tidak menerapkan statistika dengan tepat dalam proses 

penelitiannya; (3) mahasiswa kurang terampil dalam melakukan perhitungan statistik yang 

melibatkan rumus matematika; (4) mahasiswa seringkali tidak dapat menarik kesimpulan dari 

hasil pengolahan data yang telah dilakukan; (5) mahasiswa kurang mandiri dalam belajar 

matematika, khususnya pada matakuliah statistika, sehingga dosen harus selalu menjelaskan 

materi terlebih dahulu setiap memasuki bab baru; (6) dosen mengalami keterbatasan untuk 

menggali kesulitan belajar mahasiswa karena durasi pertemuan hanya 150 menit dalam satu 

minggu dengan jumlah mahasiswa yang cukup banyak. Berdasarkan hasil temuan ini, dapat 

dilihat bahwa pemahaman mahasiswa terhadap ilmu statistika masih rendah. Mahasiswa masih 

belum mampu menerapkan ilmu statistika dalam penyelesaian masalah yang dihadapi, seperti 

penggunaan statistika dalam penyelesaian soal maupun pengolahan data penelitian. Selain itu, 

dosen pengajar belum maksimal dalam mengatasi kesulitan belajar mahasiswa karena 

keterbatasan dari segi waktu dan jumlah mahasiswa yang diampu pada matakuliah statistika. 

Untuk itu, perlu adanya analisis terkait kemampuan mahasiswa dalam ilmu statistika untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh pada hasil belajarnya.  

Sebagaimana diketahui bahwa statistika adalah cabang dari ilmu matematika. Sehingga, 

kemampuan matematika yang dimiliki siswa tentu memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

statistika (Ihwal & Indrawati, 2024). Sementara, kemampuan matematika pun juga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor internal dari diri siswa seperti halnya kemandirian belajar, dan minat untuk 

belajar matematika (Asmar & Delyana, 2022; Hidayati & Munandar, 2023). Minat dalam 

belajar matematika memberikan pengaruh positif pada kemampuan matematika (Hidayati & 

Munandar, 2023). Minat belajar siswa dapat dilihat dari kemandirian belajar kesehariannya. 

Siswa dengan kemamandirian belajar tinggi akan terampil dalam memecahkan masalah 

matematika (Asmar & Delyana, 2022). Hal ini disebabkan, kemandirian belajar mendorong 

siswa untuk tetap belajar tanpa harus bergantung pada orang lain atau sebab tertentu seperti 

adanya tugas atau ujian (Masruroh & Kusumawardani, 2023). Selain itu, dengan minat belajar 

yang tinggi, siswa akan bersedia meluangkan waktu untuk belajar dengan durasi lebih lama 

sehingga peluang untuk lebih mendalami materi pun semakin besar (Marna et al., 2021; 

Sihotang, 2023). 

Namun terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan matematika siswa, 

yaitu jenis kelamin dan asal sekolah (Erawati, 2020; Nurhajarurahmah & Arsyad, 2023; 

Parhaini, 2017; Prabawati et al., 2019; Sabat et al., 2021; Suharti et al., 2021). Sabat et al., 
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(2021) menunjukkan dalam penelitiannya bahwa terdapat perbedaan pemikiran matematis 

siswa laki-laki dan perempuan. Kemampuan berpikir matematis siswa perempuan lebih rendah 

dibanding siswa laki-laki. Hasil penelitian ini sejalan dengan Prabawati et al. (2019) yang 

menunjukkan bahwa siswa perempuan lemah dalam mengembangkan ide kreatif ketika 

menyelesaikan masalah matematika. Sementara itu, Erawati, (2020) menunjukkan dalam 

penelitiannya bahwa siswa perempuan lebih menunjukkan hasil belajar matematika yang lebih 

baik dibanding siswa laki-laki ketika pembelajaran matematika dilakukan dengan metode 

inquiry. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Nurhajarurahmah & Arsyad (2023) 

bahwa siswa perempuan memeliki kemampuan pemecahan masalah matematis lebih baik 

dibandingkan siswa laki-laki. Berdasarkan temuan penelitan menunjukkan bahwa jenis kelamin 

mempengaruhi kemampuan matematika siswa. Selain jenis kelamin, faktor eksternal yang 

mempengaruhi kemampuan matematika adalah asal sekolah. Pada jengjang pendidikan tinggi 

banyak terdapat lulusan dari berbagai jenis sekolah yaitu SMA, MA, dan SMK. Berdasarkan 

penelitian Parhaini (2017), hasilnya menunjukkan bahwa prestasi akademik mahasiswa dari 

SMA lebih baik dibandingkan mahasiswa dari MA. Namun hasil berbeda ditunjukkan oleh 

Suharti et al. (2021) dalam penelitiannya bahwa mahasiswa dari MA memiliki kemampuan 

penalaran dan pemecahan masalah matematis lebih baik dibandingkan mahasiswa yang berasal 

dari lulusan SMA atau SMK. Perbedaan ini mungkin terjadi karena adanya perbedaan faktor 

lain yang ada pada masing-masing sekolah, seperti kurikulum, faktor kualifikasi guru, dan 

metode pembelajaran yang digunakan guru. Namun demikian, kedua penelitian menunjukkan 

bahwa asal sekolah mempengaruhi kemampuan matematika mahasiswa yang tentunya juga 

akan berpengaruh pada pencapaian hasil belajar mahasiswa, khususnya pada bidang 

matematika. 

Banyaknya faktor internal dan eksternal tersebut, maka diperlukan teknik analisis 

yang tepat untuk menganalisis faktor-faktor berpengaruh pada hasil belajar statistika, salah 

satunya melalui regresi logistik biner. Teknik ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

variabel independent yang berhubungan dengan variabel dependen yang bersifat kategori. Pada 

regresi logistik biner, variabel dependen bersifat dikotomis yang artinya variabel tersebut 

mempunyai dua jenis kategori yaitu sukses dan gagal (Park, 2013). Dalam penelitian ini, hasil 

belajar statistika mahasiswa merupakan variabel dependen dan dikategorikan menjadi dua 

kelompok, yaitu hasil belajar statistika tinggi dan hasil belajar statistika rendah. Selanjutnya, 

dilakukan analisis untuk memprediksi faktor-faktor yang berpengaruh pada hasil 

belajar statistik mahasiswa. Beberapa penelitian merujuk pada penggunaan regresi logistik 

biner untuk memprediksi faktor-faktor yang berpengaruh pada proses belajar siswa (Marna et 

al., 2021; Mutijah, 2017; Sihotang, 2023; Sutanto et al., 2021) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mutijah (2017) menunjukkan bahwa regresi logistik 

biner dapat digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh pada potensi 

akademik mahasiswa, yaitu faktor beasiswa, asal sekolah, mondok, dan keikutsertaan dalam 

organisasi. Sementara penelitian oleh Marna et al.(2021) menunjukkan bahwa melalui regresi 

logistik biner dapat diketahui faktor-faktor yang berpengaruh pada prestasi belajar mahasiswa 

yaitu faktor latar belakang pendidikan orang tua, durasi belajar, serta sikap mahasiswa. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Sihotang (2023) yang juga menyatakan bahwa 

durasi belajar berpengaruh pada keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan ujian. Namun 

demikian, penelitian oleh Sutanto et al.(2021) menjukkan hasil berbeda yaitu faktor latar 

belakang pendidikan orang tua tidak berpengaruh pada kesuksesan mahasiswa namun justru 

jenis kelamin yang berpengaruh pada kesuksesan mahasiswa. Adanya perbedaan hasil 

penelitian ini merupakan hal yang wajar terjadi karena analisis dilakukan pada subyek yang 

berbeda. Namun, pada dasarnya hasil penelitiannya menunjukkan bahwa regresi logistik biner 
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dapat digunakan untuk menganalisis dan mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh pada 

proses belejar siswa. 

Berdasarkan identifikasi masalah serta kajian teori dan empiris yang telah diuraikan 

tersebut, maka dilakukan penelitian untuk menganalisis hasil belajar Statistika mahasiswa Prodi 

Teknik Informatika melalui pemodelan regresi logistik biner. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberi informasi detail tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar Statistika pada 

mahasiswa Prodi TI Unisba Blitar. Dengan demikian, dosen atau pengajar dapat melakukan 

evaluasi dan perbaikan pada penyelenggaraan proses pembelajaran pada matakuliah yang 

melibatkan kemampuan matematika, khususnya pada matakuliah statistika. 

Metode 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian deskriptif verifikatif dengan metode explanatory survey digunakan dalam 

penelitian ini. Hal ini disebabkan penelitian yang dilakukan bertujuan mendeskripsikan hasil 

belajar statistika mahasiswa beserta faktor-faktor yang diprediksi mempengaruhinya. 

Selanjutnya, faktor-faktor tersebut diuji untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar 

statistika mahasiswa (Sari et al., 2023). 

Subjek 

Subyek penelitian adalah mahasiswa Prodi Teknik Informatika Unisba Blitar angkatan 

2022 sejumlah 72 mahasiswa, yang telah menempuh matakuliah Statistika. 

Variabel 

Variabel dalam penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu variabel dependen dan variabel 

independe. Variabel dependen adalah hasil belajar statistika yang dikategorikan berdasarkan 

nilai yang diperoleh mahasiswa. Pengkategorian dilakukan dengan didasarkan pada aturan 

penilaian yang berlaku di Prodi TI Unisba Blitar, yaitu mahasiswa dengan nilai lebih dari 70 

masuk dalam kategori nilai B. Berdasarkan hal tersebut maka pada penelitian ini mahasiswa 

dengan nilai sama atau lebih dari 70 dikategorikan sebagai mahasiswa dengan hasil belajar 

statistika tinggi. Sementara, mahasiswa dengan nilai kurang dari 70 dikategorikan sebagai 

mahasiswa dengan hasil belajar statistika rendah, sebagaimana dijelaskan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kategori variabel dependen 
Variabel Dependen Indikator Kategori 

Hasil belajar statistika (𝑌) 
Nilai tes statistika ≥ 70 1 = hasil belajar statistika tinggi 

Nilai tes statistika < 70 0 = hasil belajar statistika rendah 

 

Selanjutnya, untuk variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Kategori variabel independen 
Variabel Kategori 

Jenis kelamin mahasiswa (𝑋1) 
1 = laki-laki 

0 = perempuan 

Asal Sekolah (𝑋2) 
1 = SMA/MA 

0 = SMK 

Kemandirian dalam belajar matematika (𝑋3) 
1 = belajar mandiri dan intens 

0 = belajar karena alasan tertentu (tugas/ujian/les)  

Kemandirian dalam menyelesaikan soal 

matematika/tugas matematika (𝑋4) 

1 = mengerjakan mandiri 

0 = mengerjakan dengan bantuan orang lain/les 

Durasi harian dalam belajar matematika (𝑋5) 
1 = lebih dari 1,5 jam 

0 = kurang dari 1,5 jam 
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 Analisis Data 

Teknik analisis deskriptif dan inferensial digunakan untuk melakukan pengolahan dan 

analisis data penelitian yang meliputi data primer dan data sekunder. Data primer berupa 

informasi hasil belajar statistik mahasiswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

sedangkan data sekunder berupa publikasi ilmiah yang berkaitan dengan tema penelitian. Hasil 

belajar statistika diperoleh melalui pemberian soal statistika sementara faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar statistika diperoleh melalui pemberian kuesioner. Pengujian 

validitas soal statistika dan kuesioner dilakukan melalui teknik content validity dengan 3 

validator ahli dibidang Pendidikan matematika. Kriteria skor validasi yang digunakan adalah 

tercantum pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Kriteria skor hasil validasi ahli 

Interval Skor Kriteria 

4,22 – 5  Sangat valid 

3,41 – 4,21  Valid 

2,61 – 3,40  Cukup valid 

1,80 – 2,60 Kurang valid 

1 – 1,79 Sangat kurang valid 

Sumber: Mukholifah et al.(2020) 

Regresi logistik biner digunakan dalam teknik analisis inferensia dengan tahapan sebagai 

berikut (Wulandari et al., 2019). 

1. Pembentukan model 

Model regresi logistik yang akan terbentuk adalah sebegai berikut. 

𝑔(𝑥) = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + 𝛽3𝑥3 + 𝛽4𝑥4 + 𝛽5𝑥5 

dengan 𝑔(𝑥) adalah logit 𝜋(𝑥), 𝛽0 adalah perkiraan parameter regresi, 𝛽1 ⋯ 𝛽5 adalah koefisien 

regresi dari masing-masing variabel independen, dan 𝑥1 ⋯ 𝑥5 adalah variabel independent 

2. Pengujian kesesuaian model 

Statistik uji Ƈ dengan 𝛼 = 5% digunakan untuk melihat apakah model yang terbentuk 

sudah sesuai dan dapat menjelaskan hasil belajar statistika mahasiswa Prodi TI. Dasar 

pengambilan keputusan adalah 𝐻0 ditolak jika nilai Ƈ > nilai 𝜒2 atau nilai signifikansi < 0,05, 

dengan hipotesis: 

𝐻0 : ada kesesuaian model (hasil pengamatan sama dengan hasil prediksi model)  

𝐻1 : ada ketidaksesuaian model (ada perbedaan hasil pengamatan dengan hasil prediksi 

model) 

3. Pengujian parameter secara serentak 

Uji G dengan 𝛼 = 5% digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel 

independent terhadap variabel dependen secara bersamaan. Dasar pengambilan keputusan 

adalah 𝐻0 ditolak jika nilai 𝐺 hitung > nilai 𝜒2 atau nilai signifikansi < 0,05, dengan hipotesis: 

𝐻0 : variabel independen secara serentak tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar statistika mahasiswa  

𝐻1 : memiliki paling sedikit satu variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar statistika siswa. 

4. Pengujian parameter secara parsial 

Uji Wald dengan 𝛼 = 5% digunakan untuk mengetahui pengaruh dari setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan adalah 𝐻0 ditolak jika 

nilai W hitung > nilai 𝜒2 atau nilai signifikansi < 0.05, dengan hipotesis:  

𝐻0 : variabel independent ke-i berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar statistika 

mahasiswa (𝑖 = 1, 2, 3, ⋯ , 5) 
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𝐻1 : variabel independent ke-i tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar statistika 

mahasiswa (𝑖 = 1, 2, 3, ⋯ , 5) 

5. Penentuan Odds Ratio 

Odd ratio merupakan ukuran seberapa besar kecenderungan variabel independen 

terhadap variabel dependen. Jika nilai odd ratio semakin tinggi maka variabel bebas tersebut 

semakin menunjukkan kecenderungan terhadap hasil belajar statistika mahasiswa. 

Hasil Penelitian  

Sebelum melakukan pengambilan data, terlebih dulu dilakukan penyusunan instrument 

pengumpulan data serta pengujian validitas instrument pada 3 validator ahli bidang Pendidikan 

matematika. Instrumen pengumpulan data meliputi soal tes statistika dan kuesioner. Hasil 

validasi ahli pada soal tes statistika yaitu: 1) skor validator 1 sebesar 3,98; 2) skor validator 2 

sebesar 4,04; 3) skor validator 3 sebesar 4,06. Rata-rata skor dari ketiga validator ahli terhadap 

instrument soal tes statistika adalah 4,03 yang artinya soal memenuhi kriteria valid digunakan 

untuk mengukur hasil belajar statsitika mahasiswa. Selanjutnya, hasil validasi ahli pada 

kuesioner yaitu: 1) skor validator 1 sebesar 4,13; 2) skor validator 2 sebesar 3,88; 3) skor 

validator 3 sebesar 3,75. Rata-rata skor dari ketiga validator ahli untuk instrument kuesioner 

adalah 3,92 yang artinya kuesioner valid digunakan untuk melakukan pengumpulan data 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar statistika mahasiswa. 

Selanjutnya dilakukan pengolahan pada data hasil belajar statistika serta data hasil 

pengisian kuesioner oleh 72 mahasiswa Prodi TI. Hasil belajar statistika dianalisis dengan 

metode analisis deskriptif dan inferensia. Hasil analisis secara deskriptif dapat dilihat pada 

Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Analisis deskriptif hasil belajar statistika mahasiswa 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

Nilai Hasil 

Belajar Statistika 
72 65.00 26.00 91.00 4413.0 61.29 14.52 210.91 

Dari Tabel 4, dapat diketahui bahwa dari 72 data hasil belajar statistika mahasiswa Prodi 

TI, nilai tertinggi adalah 91 dan nilai terendah 26, sehingga besarnya rentangan data adalah 65. 

Rata-rata hasil belajar sebesar 61,29, dengan nilai simpangan baku 14,52 dan nilai variansi 

210,91. Selanjutnya, pengkategorian hasil belajar statistika dengan teknik persentase dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut. 
 

 
Gambar 1. Persentase kategori hasil belajar statistika mahasiswa 

 

Berdasarkan diagram pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa persentase mahasiswa dengan 

kategori hasil belajar statistika rendah adalah 67% atau sebanyak 48 dari 72 mahasiswa 
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memperoleh nilai dibawah 70. Sementara, persentase mahasiswa dengan kategoru hasil belajar 

statistika tinggi adalah 33% atau 24 dari 72 mahasiswa memperoleh nilai lebih dari 70. 

Sementara, untuk persentase kategori pada variabel dependen dapat dilihat pada Tabel 5 

berikut. 

Tabel 5. Persentase kategori variabel dependen 
Variabel Kategori Persentase 

Jenis kelamin mahasiswa  
laki-laki 69.44% 

perempuan 30.56% 

Asal Sekolah  
SMA/MA 36.11% 

SMK 63.89% 

Kemandirian dalam belajar matematika  
belajar mandiri dan intens 25.00% 

belajar karena alasan tertentu (tugas/ujian/les) 75.00% 

Kemandirian dalam menyelesaikan soal 

matematika/tugas matematika  

mengerjakan mandiri 23.61% 

mengerjakan dengan bantuan/les 76.39% 

Durasi ketika belajar matematika  
lebih dari 1,5 jam 43,06% 

kurang dari 1,5 jam 56,94% 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 72 mahasiswa Prodi TI didominasi oleh 

jenis kelamin laki-laki yang lebih dari 50%, yaitu 69,44%, yang sebagian besar merupakan 

lulusan dari SMK, dengan persentase 63,89%. Selanjutnya, dilihat dari kemandirian ketika 

belajar matematika, 75% mahasiswa hanya belajar matematika ketika ada alasan tertentu, 

misalnya ada tugas, ujian, atau karena adanya les/pelajaran tambahan. Hal ini juga dikuatkan 

dari persetase kemandirian dalam mengerjakan tugas matematika yang menunjukkan 76,39% 

mahasiswa menyelesaikan tugas dengan bantuan atau les. Sementara untuk durasi ketika belajar 

matematika, 56,94% mahasiswa belajar matematika dengan lama belajar kurang dari 1,5 jam. 

Pembentukan Model 

Setelah melakukan analisis data secara deskriptif, dilakukan analisis data kedua, yaitu 

analisis data secara inferensia melalui regresi logistik biner menggunakan SPSS versi 27. 

Langkah awal adalah menentukan estimasi parameter model dengan regresi logistic biner dan 

diperoleh bentuk persamaan sebagai berikut.  

𝑔(𝑥) = −4,178 − 0,657𝑋1 + 0,254𝑋2 + 2,021𝑋3 + 3,028𝑋4 + 3,881𝑋5 

dengan variabel  𝑋1 adalah jenis kelamin, 𝑋2 adalah asal sekolah, 𝑋3 adalah kemandirian belajar 

matematika, 𝑋4 adalah kemandirian mengerjakan soal atau tugas matematika, 𝑋5 adalah durasi 

belajar matematika. 

Pengujian kesesuaian model 

Langkah selanjutnya yaitu uji kesesuaian model menggunakan pengujian Hosmer and 

Lemeshow Goodness of Fit Test, dengan hasil tercantum pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil uji Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 4.461 7 .704 

Sumber: Output SPSS 

Dari Tabel 6 terlihat bahwa nilai signifikansi chi-square adalah 0,704. Ini artinya nilai 

signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 yang berakibat pada diterimanya 𝐻0, yang 

berarti bahwa model sesuai atau tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil observasi 

dengan hasil prediksi model. Selain itu, nilai chi-square hitung diperoleh 4,461, lebih kecil dari 

nilai chi-square tabel 91,6702. Karena nilai chi-square hutung lebih kecil dari nilai chi square 

tabel maka berakibat diterimanya 𝐻0. Dengan diterimanya 𝐻0, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi logistic biner yang diprediksi sudah sesuai dan dapat digunakan untuk menjelaskan hasil 
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belajar statistika mahasiswa Prodi TI Unisba Blitar. Hasil uji kesesuain model ini diperkuat 

dengan hasil overall percentage model yang menunjukkan nilai 86,1% yang artinya ketepatan 

model dalam memprediksi hasil belajar statistika mahasiswa sebesar 86,1 % 

Pengujian parameter secara serentak 

Pengujian simultan dilakukan dengan uji G untuk melihat pengaruh dari semua variabel 

independent terhadap hasil belajar statistika mahasiswa. Hasil pengujian simultan dapat dilihat 

melalui hasil omnibus test of model coefficient pada Tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Hasil Omnibus Test of model coefficient 

 Chi-square df Sig. 

Model 50.268 5 .000 

Sumber: Output SPSS 

Dari Tabel 7 terlihat nilai signifikansi uji G adalah 0,000. Ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang berakibat pada penolakan 𝐻0. Dengan ditolaknya 𝐻0 

maka artinya terdapat paling sedikit satu variabel independent yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar statistika mahasiswa Prodi TI. 

Pengujian parameter secara parsial 

Pengujian parsial dilakukan untuk melihat pengaruh dari setiap variabel independent 

terhadap hasil belajar statistika mahasiswa. Pengujian dilakukan melalui uji Wald dengan hasil 

tercantum pada Tabel 8 berikut. 

Tabel 8. Hasil pengujian parameter secara parsial 

Variabel B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Jenis kelamin -.657 .887 .549 1 .459 .518 

Asal sekolah .254 .865 .086 1 .769 1.289 

Kemandirian belajar matematika 2.021 .827 5.968 1 .015 7.550 

Kemandirian mengerjakan soal/tugas 3.028 1.151 6.928 1 .008 20.661 

Motivasi dan inisiatif 3.881 1.167 11.060 1 .001 48.474 

Durasi ketika belajar matematika -4.178 1.363 9.400 1 .002 .015 

Constant -.657 .887 .549 1 .459 .518 

Sumber: Output SPSS 

Dari Tabel 8 terlihat bahwa nilai signifikansi uji W untuk variabel jenis kelamin, asal 

sekolah, serta motivasi dan inisiatif belajar matematika lebih dari 0,05. Sementara untuk 

variabel kemandirian belajar matematika memiliki nilai signifikansi 0,015, variabel 

kemandirian mengerjakan tugas/soal matematika memiliki nilai signifikansi 0,008, dan variabel 

durasi belajar matematika memiliki nilai signifikansi 0,001. Ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi uji W untuk variabel kemandirian belajar, kemandirian mengerjakan tugas/soal, 

serta durasi belajar kurang dari 0,05 yang berakibat pada penolakan 𝐻0. Dengan ditolaknya 𝐻0, 

ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar statistika 

mahasiswa Prodi TI. 

Penentuan odd ratio 

Berdasarkan hasil pada Tabel 8, dapat dilihat rasio kecenderungan untuk setiap variabel 

yang berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar statistika mahasiswa. Nilai odd ratio dari 

hasil pengujian SPSS dapat dilihat dari nilai Exp (B). Untuk keterangan lebih detail terkait 

interpretasi dari odd ratio setiap variabel yang signifikan berpengaruh pada hasil belajar 

statistika mahasiswa, dapat dilihat pada Tabel 9 berikut ini. 
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Tabel 9. Odd Ratio variabel independen yang signifikan  

Variabel 
Nilai Odd 

Ratio 
Interpretasi 

Kemandirian belajar 

matematika 
7.550 

Mahasiswa yang terbiasa belajar mandiri dan intens 7,550 kali 

lebih berpeluang mendapatkan hasil belajar statistikatinggi 

Kemandirian mengerjakan 

tugas/soal matematika 
20.661 

Mahasiswa yang terbiasa mengerjakan tugas atau soal 

matematika secara mandiri 20,661 kali lebih berpeluang 

mendapatkan hasil belajar statistika tinggi 

Durasi belajarmatematika 48.474 

Mahasiswa dengan durasi saat belajar matematika lebih dari 

1,5 jam 48,474 kali lebih berpeluang mendapatkan hasil 

belajar statistika tinggi 

Dari Tabel 9, diketahui bahwa nilai odd ratio dari ketiga variabel tersebut bernilai positif. 

Selain itu, dari Tabel 8 terlihat bahwa koefisien dari ketiga variabel pun bernilai positif. Ini 

artinya, variabel kemandirian belajar matematika, kemandirian mengerjakan tugas/soal 

matematika, dan durasi belajar matematika memiliki hubungan positif dan berbanding lurus 

terhadap hasil belajar statistika mahasiswa Prodi TI. 

Diskusi 

Analisis data secara deskritif dan inferensia telah dilakukan pada hasil belajar statistika 

dari 72 mahasiswa Prodi TI Unisba Blitar. Berdasarkan hasil analisis diperoleh pemodelan hasil 

belajar statistika mahasiswa sebagai berikut. 

 

𝑔(𝑥) = −4,178 + 2,021𝑋3 + 3,028𝑋4 + 3,881𝑋5 

 

dengan variabel 𝑋3 adalah kemandirian belajar matematika, 𝑋4 adalah kemandirian 

mengerjakan soal atau tugas matematika, dan 𝑋5 adalah durasi belajar matematika. 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa terdapat tiga variabel yang berpengaruh pada 

hasil belajar statistika mahasiswa Prodi Teknik Informatika Unisba Blitar, yaitu faktor 

kemandirian belajar, kemandirian dalam mengerjakan tugas matematika atau menyelesaikan 

soal matematika, dan faktor durasi belajar matematika. Hasil analisis ini bersesuaian dengan 

hasil penelitian oleh Harahap (2024) bahwa kemandirian dalam belajar berpengaruh positif 

pada hasil belajar siswa. Tusaadia et al. (2022) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa 

kemandirian belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika di setiap jenjang 

pendidikan, mulai dari SD hingga Perguruan Tinggi. Kemandirian siswa dalam belajar 

matematika akan melatih kemampuan dan kompetensi siswa untuk terampil dan berpikir kritis 

dalam memahami masalah dan melaksanakan strategi penyelesaian masalah matematis (Asmar 

& Delyana, 2020). Selain itu, siswa yang mandiri dalam belajar matematika akan meluangkan 

waktu lebih banyak untuk belajar tanpa harus bergantung pada orang lain atau sebab tertentu. 

Hal ini terlihat dari model regresi yang dihasilkan bahwa variabel durasi belajar matematika 

berpengaruh signifikan pada hasil belajar statistika mahasiswa. Hasil pemodelan ini pun 

diperkuat dengan hasil penelitian oleh Sihotang (2023) yang menyatakan bahwa siswa yang 

meluangkan waktu lebih banyak untuk belajar matematika memiliki peluang lebih besar untuk 

meraih hasil ujian yang tinggi. Dengan belajar mandiri secara intens, siswa akan terbiasa 

menghadapi dan memecahkan soal-soal matematika. Ini artinya, secara tidak langsung siswa 

mampu memecahkan masalah matematika karena terbiasa berlatih sehingga peluang untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika akan lebih besar (Sinaga et al., 2023; Wahyuni et al., 

2017). 
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Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa melalui 

pemodelan regresi logistik biner diperoleh persamaan model hasil belajar statistika mahasiswa 

dengan tingkat kesesuaian 86,1%. Dari model yang terbentuk diketahui bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar statistika pada mahasiswa Program Studi Teknik Informatika 

Unisba Blitar adalah kemandirian belajar, kemandirian dalam menyelesaikan tugas atau soal 

matematika, dan durasi ketika belajar matematika. Dari ketiga variabel tersebut, variabel durasi 

belajar merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap hasil belajar statistika karena 

memiliki nilai odd ratio terbesar. Dari hasil penelitian ini, diharapkan dosen atau pengajar 

mampu menentukan strategi pembelajaran yang tepat untuk dapat meningkatkan kemandirian 

belajar mahasiswa pada matakuliah bidang matematika. Selain itu, dosen perlu memberikan 

sugesti dan motivasi yang positif pada mahasiswa sehingga mereka terdorong untuk mau 

meluangkan waktu lebih lama dan intens ketika belajar matematika. Keterbatasan penelitian ini 

adalah belum adanya analisis untuk melihat keterkaitan antar variabel yang mempengaruhi hasil 

belajar statistika mahasiswa ataupun analisis hasil belajar statistika ditinjau dari setiap variabel 

yang mempengaruhinya. Untuk itu, pada penelitian selanjutnya perlu adanya kajian tentang 

keterkaitan antar variabel yang mempengaruhi hasil belajar statistika mahasiswa sehingga dapat 

memaksimalkan upaya peningkatan hasil belajar mahasiswa dalam bidang matematika yang 

lain. 

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan 

Kontribusi Penulis 

FF mengembangkan ide penelitian dengan didasarkan pada masalah penelitian yang ada. 

Selanjutnya, penulis kedua dan ketiga (WIZ dan WDP) berpartisipasi aktif dalam penyusunan 

kajian teori, kajian empiris, serta metodologi penelitian. Peran FF sebagai penulis pertama 

adalah mengorganisasi jalannya penelitian, melakukan pengambilan data, pengolahan data 

hingga analisis data hasil penelitian. WIZ sebagai penulis kedua berpartisipasi dalam 

pengolahan data serta analisis data, sementara WDP sebagai penulis ketiga berpartisipasi aktif 

dalam pengambilan data serta analisis data. Pembahasan hasil dan persetujuan versi akhir karya 

ilmiah dilakukan oleh seluruh penulis, dengan hasil akhir versi final karya ilmiah telah dibaca 

dan disetujui. Total persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi 

artikel ilmiah ini adalah sebagai berikut: FF 50%, WIZ 30%, dan WDP 20%.  

Pernyataan Ketersediaan Data 

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh penulis 

koresponden [FF] atas permintaan yang wajar. 
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